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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH 

PERSEPSI KUALITAS PELAYANAN DAN HARGA TERHADAP 

NIAT BELI ULANG COFFEE SHOP CULTIVAR”, penulis melakukan 

pengolahan data dan pengujian hipotesis, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tanggapan responden terhadap variabel Kualitas Pelayanan : 

Kualitas pelayanan dari Cultivar Coffee termauk dalam kategori cukup, 

dengan memiliki nilai rata-rata 2.62. Secara umum dapat kita lihat bahwa 

pelayanan yang diberikan belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

konsumen sehingga harus dilakukannya evaluasi pada dimensi emphaty 

dan reliability dimana kedua dimensi tersebut mendapatkan intepretasi 

buruk dari konsumen. 

 

2. Tanggapan responden terhadap variabel Harga : 

Harga dari Cultivar Coffee termasuk dalam kategori buruk, dengan 

memiliki nilai rata-rata 2.52. Dapat kita ambil kesimpulan persepsi 

konsumen Cultivar Coffee terhadap keterjangkauan harga produk yang 

dijual dan kesesuaian harga dengan kualitas produk yang disajikan masih 

rendah, sehingga sebaiknya Cultivar Coffee melakukan evaluasi terhadap 

harga yang diberikan. 

 

3. Tanggapan responden terhadap variabel Niat beli ulang : 

Niat beli ulang dari Cultivar Coffee termasuk dalam kategori rendah, 

dengan memiliki nilai rata-rata 2.46. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

komitmen konsumen yang terbentuk setelah konsumen melakukan 

pembelian produk dari Cultivar Coffee masih rendah sehingga harus 

dilakukan evaluasi bagi Cultivar Coffee. 

 

4. Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Niat Beli Ulang  
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a) Secara simultan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000.  dengan 

demikian, nilai signifikansi < 0.05, maka tolak H0 dan terima Ha, yang 

berarti variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan.  Dengan demikian, terdapat Pengaruh 

kualitas pelayanan dan harga terhadap niat beli ulang konsumen 

Cultivar Coffee.  Pengaruh yang ada memiliki arah positif, yang berarti 

kualitas pelayanan dan harga secara bersama sama akan meningkatkan 

niat beli ulang konsumen, di Cultivar Coffee. Didapat pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) kualitas pelayanan dan harga terhadap niat 

beli ulang konsumen Cultivar Coffee adalah sebesar 76.0%,  

b) Secara parsial didapatkan bahwa :  

• Untuk uji hipotesis 1, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, 

yang berarti nilai signifikansi < 0.05, maka tolak H0 dan terima Ha, 

yang berarti variabel independen secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen.  Dengan demikian, terdapat Pengaruh persepsi 

konsumen Cultivar Coffee mengenai Kualitas Pelayanan terhadap 

niat beli ulang konsumen. 

• Untuk uji hipotesis 2, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, 

yang berarti nilai signifikansi < 0.05, maka tolak H0 dan terima Ha, 

yang berarti variabel independen secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. Dengan demikian, terdapat Pengaruh persepsi 

konsumen Cultivar Coffee mengenai Harga terhadap niat beli ulang 

konsumen. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dibahas, penulis memberikan beberapa 

saran untuk Cultivar Coffee guna meningkatkan Kualitas Pelayanan dan Harga 

yang memberikan pengaruh kepada niat beli ulang sebagai berikut: 

1. Saran untuk Kualitas Pelayanan 

Untuk kualitas pelayanan peneliti menemukan terdapat 2 dimensi 

yang memiliki hasil dengan intepretasi yang buruk, yaitu dimensi emphaty 
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dan reliability. untuk itu penulis menyarankan untuk melakukan perubahan 

pada 2 dimensi tersebut. Untuk dimensi emphaty penulis memberikan saran 

bahwa pegawai serta barista dari dari Cultivar Coffee dapat lebih mengerti 

tentang apa yang diinginkan oleh konsumen. Seperti ketika datang kesebuah 

coffee shop konsumen menginginkan sebuah kenyamanan serta kebersihan 

dari meja atau kursi yang akan mereka tempati. Pegawai dari Cultivar dapat 

lebih sigap lagi dalam hal tersebut. Jika dilihat terdapat meja yang 

berantakan dan konsumen baru datang, sebaiknya langsung dibersihkan 

agar membuat konsumen nyaman. Selain itu juga Cultivar Coffee 

memberikan kemudahan dalam pelayanan berupa pegawai yang selalu ada 

ketika konsumen membutuhkan sesuatu maupun barista yang selalu berada 

di tempat agar tidak membuat konsumen menunggu saat ingin memesan 

makanan maupun minuman. 

 

Untuk dimensi reliability penulis menyarankan membuat SOP untuk 

makanan dan minuman agar apa yang dihidangkan sama dengan apa yang 

tertera pada menu. Hal ini dikarenakan penulis menemukan hasil dari 

kuesioner bahwa konsumen kadang mendapatkan produk yang dihidangkan 

berbeda. Jadi disarankan Cultivar Coffee membuat SOP untuk produk 

makanan dan minuman agar selalu sesuai dengan guideline dari Cultivar 

Coffee itu sendiri. Selain itu penulis juga menyarankan pada bagian-bagian 

yang mendapatkan intepretasi rendah, dapat diperbaiki sehingga dapat 

membuat para konsumen untuk tertarik datang ke Cultivar Coffee. Beberapa 

fasilitas yang dimiliki seperti intenet (WiFi) segera diperbaiki dikarenakan 

beberapa konsumen ingin kesebuah coffee shop untuk bekerja atau 

mengerjakan tugas dan tanpa ada internet (WiFi) yang memadai hal tersebut 

dapat mengurungkan niat dari konsumen untuk datang. Kemudian bisa 

melakukan renovasi tempat agar ruangan dapat dibuat nyaman dan tidak 

terdengar berisik.  

 

2. Saran untuk Harga  
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Peneliti menemukan bahwa harga memiliki pengaruh yang lebih 

besar dibandingkan dengan service quality. Poin harga yang mendapatkan 

rata-rata buruk adalah poin Harga yang ditawarkan Cultivar Coffee 

terjangkauan dan Harga yang ditawarkan Cultivar Coffee sesuai dengan 

rasa dari produk yang di ditawarkan. Peneliti menyarankan untuk dapat 

menurunkan harga dari produk Cultivar Coffee. Hal ini dikarenakan harga 

yang diberikan oleh Cultivar Coffee sekitar 2 kali lipat dibandingkan 

dengan harga dari Coffee Shop lainnya. Selain itu juga Cultivar diharapkan 

dapat melakukan evaluasi apakah harga tersebut sesuai dengan kemampuan 

target market dari Cultivar Coffee. Cultivar Coffee dapat melakukan 

evaluasi mengenai harga bahan-bahan baku, ataupun biaya lainnya yang 

membuat harga dari produk Cultivar Coffee menjadi lebih mahal. Cultivar 

Coffee dapat mencari supplier lain dengan barang yang sama namun 

mendapatkan harga yang murah, ataupun biaya-biaya lain yang dapat 

ditekan. Diharapkan dengan begitu Cultivar Coffee dapat menyesuaikan 

harga yang diberikan dengan kemampuan dari target market Cultivar Coffee 

itu sendiri.  

 

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk dapat 

melakukan penelitian ini pada responden lainnya untuk dilakukan pada 

bidang usaha lainnya, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi pada 

kelompok lebih luas. Kemudian untuk peneliti selanjutnya, disarankan 

dapat menambahkan jumlah responden, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi pada kelompok lebih luas 
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